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Panja Konsultasi Vv
Ke Mendagri ~

PALU, MERCUSUAR-Panitia
Kerja (Panja) DPRD Provinsi
Sulteng untuk tindaklanjut
temuan BPK, hari ini (15/1)
konsultasi ke Biro Hukum dan
Inspektur Jenderal Kemen-
terian Dalam Negeri. Hal itu
disampaikan Ketua Panja
Irwanto Lubis, via telepon.

"Insya Allah Selasa kami
dijadwalkan bertemu Biro Hu-
kum dan Irjen. Hasil konsultasi tersehut akan menjadi
salahsatu pijakan kami dalam menyusun reko-mendasi
atas temuan BPK," terangnya, Senin (14/1) kemarin.

Kurun 2010-2011, BPK RI Perwakilan Sulteng
menemukan dum aset Pemprov Suiteng berupa rumah
dinas dan lahan kosong tidak sesuai ketentuan dan
terindikasi merugikan daerah sekira Rp6,68 miliar.

Bukan hanya penjualan rumah dinas dan tanah yang
merugikan daerah. Selama 2010-2011, juga dilakukan
penjualan kendaraan dinas (Randis). Penjualan atau
dum aset Pemprov Sulteng beru: ndis selama satu
tahun, berpotensi meruglkan daerah sebesar Rp4,54
miliar.

Selin penjualan aset diluar prosedur, BPK juga me-
nemukan aset yang hilang dan tidak diketahui kebe-
radaanya saat dilakukan uji petik. Hasil pemeriksaan
secara uji petik di 24 SKPD atas barang inventaris yang
secara keseluruhan bernili Rp2.376.394.800. Semen-
tara barang yang hilang senilai Rp168.274.500.

Hingga kini Panja aset masih ferus melakukan
pendalaman atas hasil pemeriksaan BPK terhadap aset
daerah. TMu
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